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PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS ANDROID 

DENGAN BERLANDASKAN KONSEP ADIWIYATA  

UNTUK SMA/MA KELAS X PADA MATERI POKOK STOIKIOMETRI 

 

Oleh : 

Elia Sari 
NIM. 15670018 

 

Pengembangan Modul Kimia Berbasis Android dengan Berlandaskan 

Konsep Adiwiyata untuk SMA/MA Kelas X Pada Materi Pokok Stoikiometri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji karakteristik dan kelayakan 

produk modul kimia berbasis android dengan berlandaskan konsep Adiwiyata 

berdasarkan penilaian guru dan respon siswa. 

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang dibatasi sampai 

tahap pengembangan (Development), dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. 

Karakteristik produk ini ditinjau oleh ahli materi, ahli media, dan 3 peer reviewer. 

Kelayakan Modul Kimia berbasis Android dinilai oleh 3 guru kimia SMA dan 

direspon oleh 15 siswa. Instrumen penilaian kelayakan oleh guru kimia berupa 

angket dengan skala empat yang terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek isi, keterlaksanaan, 

desain, dan teknis. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kelayakan produk. 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon siswa berupa lembar respon 

skala guttman yang tediri dari 4 aspek, yaitu aspek ketertarikan, isi, keterlaksanaan, 

dan teknis. 

Karakteristik produk yang dikembangkan berupa aplikasi Modul Kimia 

Berbasis Android yang diakses secara offline, terdapat ringkasan materi, latihan 

soal, panduan praktikum, serta informasi tambahan tentang adiwiyata, dapat di-

instal pada HandPhone versi Android, terdapat petunjuk untuk mempermudah 

penggunaan produk dan dilengkapi dengan video serta fitur penilaian berupa latihan 

soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan menurut 

tiga guru kimia SMA di Klaten mendapatkan persentase keidealan sebesar 92,78% 

dengan kategori sangat baik (SB). Modul Kimia berbasis Android ini direspon 

secara positif oleh siswa  dengan total skor  278 dan persentase keidealan sebesar 

92,67%. 

Kata Kunci: Pengembangan, ADDIE, Modul, Adiwiyata, Android. 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang (Developing Country) yang 

sedang aktif melakukan pembangunan nasional dari berbagai sektor. 

Pembangunan ini tidak lain memberikan dampak positif maupun dampak 

negatif. Pembangunan nasional tersebut memiliki dampak positif yaitu 

pembangunan di Indonesia sudah cukup baik dapat dilihat dari perbaikan 

dalam sektor ekonomi, pendidikan, sarana prasana, dan lain sebagainya. 

Dampak negatif justru datang pada sektor lingkungan hidup yang menjadi 

masalah kompleks di bumi. Permasalahan ini perlu diselesaikan dengan 

pendekatan multidisipliner dan multidimensional. Pendidikan yang 

mengedepankan pentingnya lingkungan alam sebagai sumber hidup manusia 

banyak dicetuskan oleh pemikir dan pendidik dari abad ke-19. Rousseau, 

Goethe, Froebel, Dewey, Montessori dan Steiner adalah tokoh-tokoh yang 

menyatakan pentingnya hubungan integral antara pendidikan dan lingkungan 

(Reiner, 2015:281). 

Pendidikan lingkungan adalah salah satu upaya untuk memberikan 

pengetahuan lingkungan di kalangan pelajar sekolah. Hal ini  ditujukan  dengan 

asumsi bahwa jika pengetahuan tentang lingkungan meningkat, maka  perilaku  

peduli lingkungan  juga meningkat dan akan mengurangi kerusakan lingkungan  

di masa yang akan datang (Dewi & Suyud, 2017:36). Mengembangkan 

masyarakat yang berkarakter peduli lingkungan dimungkinkan dapat efektif 
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melalui pendidikan. Pendidikan  lingkungan khususnya di sekolah sebagai 

tempat belajar, sekolah memiliki peran khusus untuk bermain, sekolah dapat 

membantu siswa untuk memahami dampak perilaku manusia di bumi ini, dan 

menjadi tempat dimana hidup yang berkelanjutan (Sibel dkk, 2012:2). 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada 21 Februari 2006 telah mencanangkan Program Adiwiyata. 

Berdasarkan  keputusan Kemenentrian lingkungan hidup No. 5 Tahun 2013  

tentang  program  pendidikan lingkungan  hidup  pada  jenjang pendidikan  

dasar  dan  menengah  melalui program  Adiwiyata (PermenLH, 2013:2). 

Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Negara  

Lingkungan  Hidup  dalam  rangka mendorong  terciptanya  pengetahuan  dan 

kesadaran  warga  sekolah  sehingga menjadi sebuah karakter peduli 

lingkungan dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Program Adiwiyata 

dilaksanakan guna mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 

upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola 

sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.  

Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Education for 

Sustainable Development) kemudian disingkat ESD, muncul dari pendidikan 

lingkungan hidup yang saat ini menjadi program global. Pendidikan untuk 

pembangunan keberlanjutan (ESD) adalah proses belajar sepanjang hayat yang 

bertujuan untuk menginformasikan dan  melibatkan penduduk agar kreatif juga 

memiliki keterampilan menyelesaikan masalah, saintifik, dan sosial literasi, 

lalu  berkomitmen untuk terikat pada tanggung jawab pribadi dan kelompok 

(Bayu, 2015:25) 



3 
 

 
 

Program Adiwiyata menggabungkan pembelajaran dan tindakan, 

sehingga memberikan metode yang efektif untuk mengubah perilaku. Sekolah 

Adiwiyata diharapkan dapat menjadi agen perubahan bagi masyarakat di 

lingkungan sekitar sekolah. Sekolah harus menjadi model dalam mewujudkan 

lingkungan yang sehat dan nyaman serta menjadi model dalam mewujudkan 

warga sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Warga sekolah 

selanjutnya diharapkan dapat menjadi contoh dan menularkan karakter peduli 

lingkungan kepada masyarakat (Desfandi, 2015:31). 

Masalah-masalah lingkungan sering dikaitkan dengan zat-zat kimia. 

Sejak abad ke-19 sampai abad ke-20 bahan kimia mulai menimbulkan 

kekhawatiran di masyarakat. Kekhawatiran ini berada pada puncaknya saat 

perang dunia pertama dimana banyak digunakan dinamit, gas beracun, ledakan 

dan yang semuanya bersumber dari bahan kimia. Ditambah dengan semakin 

gencarnya media memberitakan dampak berbahayanya bahan kimia dan 

mengabaikan manfaat yang didapat dari bahan kimia sehingga menyebabkan 

masyarakat memiliki perspektif negatif pada kimia (Hill & Kumar, 2013:27). 

Pendidikan lingkungan dan pemahaman penerapan ilmu kimia sesuai 

gunanya diperlukan untuk mengubah pola pikir masyarakat. Selama ini 

pendidikan di seluruh dunia lebih mengutamakan literasi dasar (matematika, 

fisika,  kimia,  biologi   teknologi  dan  lain-lain) dari pada literasi lingkungan 

(konservasi sumber daya, multikulturalisme, pembangunan berkelanjutan, 

demokrasi, kepekaan sosial, budi pekerti dan lain-lain) (UNESCO, 2007:12), 

karena itu, perlu dilakukan reorientasi pendidikan yang berarti diintegrasikan 

literasi lingkungan dengan literasi dasar khususnya ilmu kimia.  
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Berdasarkan hasil observasi dengan guru kimia di SMAN 1 Prambanan 

pada 12 Februari 2019 dan  di SMAN 2 Klaten pada 13 Februari 2019, 

implementasi program adiwiyata disekolah berupa penerapan kebersihan, 

kelestarian lingkungan sekolah tetap nyaman sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung seperti yang diharapkan. Sebagian besar telah mendukung 

program adiwiyata, tetapi masih ada juga yang belum sadar akan program 

tersebut misalnya membuang sampah tidak pada tempatnya. Program ini juga 

terkendala dengan masih kurangnya sarana dan prasarana pendukung. Salah 

satu implementasi adiwiyata pada mata pelajaran kimia adalah pembuangan 

limbah praktikum dengan tepat sesuai tempat yang telah disediakan.  

Pemilihan materi pokok pada penelitian ini berdasarkan hasil 

pertimbangan dari data observasi respon siswa bahwa materi stoikiometri 

merupakan materi yang dianggap sulit. Hal tersebut disebabkan materi 

stoikiometri terdiri dari banyak materi dan rumus, kurangnya waktu 

pembelajaran, serta tidak adanya praktikum. Selain itu, berdasarkan hasil 

observasi dengan guru SMA di Klaten pada 11 Januari 2019,  juga menyatakan 

bahwa materi stoikiometri merupakan salah satu materi kimia yang sulit 

dipahami siswa. Materi stoikiometri terdiri banyak cakupan materi dan rumus 

yang memerlukan konversi satuan yang dibutuhkan pemahaman dasar 

matematika sehingga daya tangkap siswa kurang khususnya siswa-siswa yang 

kurang latihan soal. Implementasi program adiwiyata pada materi stoikiometri 

sendiri masih belum sepenuhnya terlaksana, beliau juga menyatakan 

pendidikan lingkungan dan praktikum mengenai materi stoikiometri memang 

diperlukan, contohnya melakukan praktikum yang menerapkan konsep 
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kelestarian lingkungan seperti kurikulum 1986 dahulu terdapat materi polusi 

dimana siswa dapat menghitung kadar polutan yang ada di lingkungannya. 

 Berdasarkan hasil seminar guru dan calon guru, salah satu materi kimia 

yang sulit dipahami siswa adalah stoikiometri. Padahal stoikiometri merupakan 

materi yang sangat penting, dimana menjadi dasar dalam ilmu kimia dan 

menjadi prasyarat untuk memahami materi-materi kimia berikutnya, karena 

materi ini berisi konsep-konsep dasar dalam kimia. Mengingat pentingnya 

materi stoikiometri namun masih terkendala kurangnya pemahaman konsep 

oleh siswa, proses pembelajaran dikelas saja belum cukup untuk memberikan 

pemahaman tentang konsep-konsep kimia secara mendalam, karena itu dalam 

hal ini siswa dituntut untuk dapat belajar secara mandiri dimana diperlukan 

suatu  sumber belajar  yang  dapat memotivasi siswa untuk belajar serta dapat 

mengatasi kesulitan siswa-siswa tersebut (Haryani dkk, 2014:4). Hal yang 

perlu dicermati dalam mengembangkan sumber belajar adalah keterkaitan 

antara sumber belajar dengan tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). 

Seiring perkembangan teknologi yang cukup pesat berdampak terhadap 

kehidupan manusia khususnya pada penggunaan  handphone atau smartphone, 

dimana berdasarkan hasil survey Statcounter tentang Mobile Operating System 

Market Share Indonesia yang diakses pada 16 Maret 2019. Penggunaan 

android saat ini menduduki peringkat tertinggi smartphone yang digunakan 

oleh masyarakat di Indonesia yaitu dengan persentase sebesar 93,54%. 

Smartphone dengan sistem operasi Android  belum  banyak  dimanfaatkan  

sebagai  media  belajar  kimia. Hal ini ditandai  dengan masih minimnya 
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aplikasi  pembelajaran  kimia  berbasis  Android yang  bisa  diakses  secara  

luas, khususnya untuk materi pokok stoikiometri (Play Store, 2018). Kenyataan 

tersebut memunculkan kebutuhan akan adanya pengembangan aplikasi 

pembelajaran kimia berbasis Android yang lebih banyak, beragam,  dan  mudah  

diakses.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Android dengan 

Berlandaskan Konsep Adiwiyata untuk SMA/MA Kelas X pada Materi Pokok 

Stoikiometri” yang dikembangkan dengan berisikan ringkasan materi, latihan 

soal, panduan praktikum, dan dilengkapi fitur video, serta informasi tambahan 

tentang adiwiyata. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik modul kimia berbasis android dengan 

berlandaskan konsep adiwiyata untuk SMA/MA kelas X pada materi pokok 

stoikiometri? 

2. Bagaimana kelayakan modul kimia berbasis android dengan berlandaskan 

konsep adiwiyata untuk SMA/MA kelas X pada materi pokok stoikiometri? 

 



7 
 

 
 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan  umum pengembangan ini adalah untuk menghasilkan media 

pembelajaran berbentuk modul kimia berbasis android dengan berlandaskan 

konsep adiwiyata untuk siswa SMA/MA kelas X pada materi pokok 

stoikiometri. 

Sedangkan tujuan khusus penelitian pengembangan ini bertujuan yaitu 

untuk: 

1. Mengkaji karakteristik modul kimia berbasis android dengan berlandaskan 

konsep adiwiyata untuk SMA/MA kelas X pada materi pokok stoikiometri  

sebagai media sumber belajar 

2. Mengkaji kelayakan modul kimia berbasis android dengan berlandaskan 

konsep adiwiyata untuk SMA/MA kelas X pada materi pokok stoikiometri 

berdasarkan hasil penilaian guru kimia dan siswa. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi dari produk yang dikembangkan antara lain: 

1. Produk adalah media pembelajaran (modul) dengan format file .apk 

(Android PacKage) 

2. Produk merupakan aplikasi yang dapat diinstal pada semua versi Hp 

Android 

3. Produk merupakan media pembelajaran offline 

4. Produk dikembangkan menggunakan Construct 2 
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5. Produk terdiri dari beberapa menu, yaitu belajar, informasi, profil, dan 

petunjuk 

6. Menu belajar berisi ringkasan materi, video, latihan soal, dan panduan 

praktikum 

7. Menu informasi berisi tentang kompetensi dan adiwiyata. Informasi berisi 

KI, KD, dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Sedangkan 

adiwiyata berisi informasi tentang adiwiyata 

8. Menu profil berisi informasi tentang profil pengembang media dan 

referensi yang digunakan untuk mengembangkan media 

9. Menu petunjuk berisi tentang panduan penggunaan media (informasi 

tombol-tombol dan fungsinya). 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti  

Memberi pengalaman dan wawasan baru bagi peneliti, baik itu mengenai 

modul kimia, pengembangan media android, dan pendidikan lingkungan. 

Selain itu, dapat meningkatkan kerjasama  antara  akademisi  di universitas 

dan praktisi di sekolah terkait dengan pembelajaran kimia yang inovatif 

2. Bagi sekolah 

Bagi  sekolah,  sebagai  bahan  referensi  dalam  pengembangan pendidikan 

yang lebih baik khususnya bagi sekolah adiwiyata 
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3. Bagi guru 

Produk hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai media alternatif dalam pembelajaran kimia pada materi pokok 

stoikiometri 

4. Bagi siswa 

Produk hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar mandiri karena dapat digunakan dimana saja dan 

kapan saja. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan produk ini antara lain:  

1. Produk yang disusun dapat digunakan sebagai salah satu media belajar 

mandiri bagi siswa yang memiliki handphone dengan sistem operasi 

Android 

2. Produk dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif untuk  

siswa SMA/MA selain buku teks jika hasil penilaian sangat baik atau baik 

3. Produk ini belum banyak dikembangkan sebagai media pembelajaran di 

sekolah 

Batasan dari penelitian pengembangan Modul Kimia Berbasis Android 

ini antara lain: 

1. Produk hanya dapat diinstall pada Hp berversi android 

2. Produk terbatas pada materi pokok stoikiometri 
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3. Produk hasil pengembangan ini direspon oleh siswa SMA/MA Adiwiyata 

yang sedang atau telah mempelajari materi stoikiometri 

4. Metode pengembangan yang digunakan adalah EDDIE yang dibatasi 

sampai tahap pengembangan (Development). 

 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah : 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan 

produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalukan pesan, 

dan merangsang fikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik 

3. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat 

pengetahuan agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan 

minimal dari pendidik 

4. Adiwiyata merupakan salah satu program Kementrian Negara dan 

Lingkungan Hidup untuk mendorong kesadaran warga sekolah dalam 

melestarikan lingkungan hidup. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian dan pengembangan ini 

adalah: 

1. Modul Kimia Berbasis Android dengan Berlandaskan Konsep Adiwiyata 

untuk Siswa SMA/MA Kelas X pada Materi Pokok Stoikiometri 

merupakan media pembelajaran dengan format file.apk (Android PacKage) 

yang dapat diakses secara offline. Media ini berisikan ringkasan materi, 

latihan soal, panduan praktikum, dan dilengkapi fitur video, serta informasi 

tambahan tentang adiwiyata, yang dapat  dioperasikan  pada handphone 

yang  memiliki  sistem  operasi  Android 

2. Modul Kimia Berbasis Android dengan Berlandaskan Konsep Adiwiyata 

untuk Siswa SMA/MA Kelas X pada Materi Pokok Stoikiometri, 

berdasarkan penilaian 3 guru kimia memperoleh kategori sangat baik (SB) 

dengan persentase keidealan produk sebesar 92,78 %. Adapun siswa 

memberikan respon positif terhadap produk dengan skor rata-rata 278 dari 

skor ideal 300 dengan persentase keidealan 92,67%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian  pengembangan  yang  telah  dilakukan  memiliki keterbatasan, 

yaitu Modul Kimia Berbasis Android dengan Berlandaskan Konsep Adiwiyata 
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untuk Siswa SMA/MA Kelas X pada Materi Pokok Stoikiometri ini hanya  

dilakukan  penilaian kelayakan kepada tiga guru kimia dan direspon oleh 15 

siswa SMA/MA Adiwiyata di Kabupaten Klaten yang sedang atau telah 

mempelajari materi stoikiometri. 

 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan media belajar kimia 

SMA/MA yang menerapkan program adiwiyata. Saran pemanfaatan dan 

pengembangan  produk  lebih anjut pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Aplikasi  Modul  Kimia Berbasis Adiwiyata yang telah dikembangkan  perlu  

diujicobakan dalam kegiatan  belajar  siswa untuk mengetahui  manfaat  dan 

kelemahan aplikasi tersebut. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Aplikasi  Modul  Kimia Berbasis Adiwiyata ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut untuk membantu belajar siswa secara mandiri dan memiliki wawasan 

terhadap kepedulian lingkungan. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan 

materi pokok berbeda dan dengan tambahan fitur yang lebih menarik dan 

memudahkan untuk memahami ilmu kimia, sehingga harapannya semakin 

banyak produk baru yang sejenis dan lebih baik untuk mewujudkan 

pendidikan lingkungan yang seutuhnya bagi seluruh siswa.   
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